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ABSTRACT. This study aims to develop an assessment instrument for the validity of picture stories reflecting Local Environmental Wisdom in Karawang, West Java. Local wisdom is crucial in understanding the relationship between the community and its environment. A valid instrument is needed to measure the authenticity of serial picture stories as representations of local wisdom in an environmental context. The research method uses an instrument development approach with planning, development, testing, and analysis stages. The subjects involve respondents with a deep understanding of Local Environmental Wisdom in Karawang. Data were collected through interviews, literature reviews, and observations of existing picture stories. The results indicate that the developed assessment instrument has high validity in measuring local environmental wisdom. Statistical analysis supports the instrument's reliability and validity, ensuring its effectiveness in evaluating serial picture stories within the context of local wisdom in Karawang. This study contributes positively to the development of assessment instruments that can be used to measure the sustainability of local environmental wisdom education programs in Karawang, West Java. Additionally, the findings provide insights for researchers and practitioners to strengthen the role of local wisdom in environmental conservation efforts.
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ABSTRAK. Penelitian ini bertujuan mengembangkan instrumen penilaian validitas cerita bergambar yang mencerminkan Kearifan Lokal Peduli Lingkungan di Karawang, Jawa Barat. Kearifan lokal penting untuk memahami hubungan masyarakat dengan lingkungannya. Instrumen yang sahih diperlukan untuk mengukur validitas cerita bergambar berseri sebagai representasi kearifan lokal dalam konteks peduli lingkungan. Metode penelitian menggunakan pendekatan pengembangan instrumen dengan tahap perencanaan, pengembangan, uji coba, dan analisis. Subjek penelitian melibatkan responden yang memahami Kearifan Lokal Peduli Lingkungan di Karawang. Data dikumpulkan melalui wawancara, studi literatur, serta observasi cerita bergambar yang ada. Hasil penelitian menunjukkan instrumen penilaian yang dikembangkan memiliki validitas tinggi dalam mengukur kearifan lokal peduli lingkungan. Analisis statistik mendukung reliabilitas dan validitas instrumen, sehingga instrumen ini efektif untuk menilai cerita bergambar berseri dalam konteks kearifan lokal di Karawang. Penelitian ini berkontribusi positif terhadap pengembangan instrumen penilaian yang dapat digunakan untuk mengukur keberlanjutan program pendidikan kearifan lokal peduli lingkungan di Karawang, Jawa Barat. Selain itu, temuan penelitian ini memberikan wawasan bagi peneliti dan praktisi untuk memperkuat peran kearifan lokal dalam pelestarian lingkungan.
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PENDAHULUAN
Pendidikan merupakan aspek penting dalam mengembangkan keterampilan dan karakter siswa. Salah satu aspek penting dalam pendidikan adalah pengembangan instrumen penilaian yang valid dan sesuai dengan kebutuhan lokal. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan instrumen penilaian validitas cerita bergambar yang mengusung kearifan lokal peduli lingkungan di Karawang, Jawa Barat. Hal ini didasari oleh pentingnya pengembangan buku cerita bergambar bermuatan kearifan lokal sebagai media pembelajaran yang menarik . Selain itu, pengembangan buku cerita bergambar berkearifan lokal juga dapat membantu dalam mengembangkan karakter gotong-royong siswa . Dalam konteks pembelajaran tematik, penggunaan instrumen penilaian yang sesuai dengan kearifan lokal dapat mendukung pembelajaran yang autentik .

Penelitian ini akan mengintegrasikan model pengembangan instrumen nontes (Sukmasari & Rosana, 2017). dengan pendekatan pengembangan instrumen penilaian yang telah terbukti efektif dalam konteks pendidikan. Selain itu, fokus pada media pembelajaran seperti buku cerita bergambar juga telah menjadi perhatian dalam pengembangan instrumen penilaian (Sentarik & Kusmariyatni, 2020). Dengan demikian, penelitian ini akan menggunakan pendekatan penelitian pengembangan (R&D) (Candra et al., 2018) untuk menghasilkan instrumen penilaian yang valid dan reliabel.

Selain itu, penting untuk memperhatikan aspek motivasi belajar siswa dalam pengembangan instrumen penilaian (Mudanta et al., 2020). Hal ini dapat menjadi pertimbangan dalam mengembangkan instrumen penilaian yang tidak hanya valid secara akademis, tetapi juga mampu memotivasi siswa dalam pembelajaran. Selain itu, penggunaan teknologi dalam pengembangan instrumen penilaian juga telah menjadi fokus penelitian terkait (Sari et al., 2023).yang dapat menjadi pertimbangan dalam pengembangan instrumen penilaian yang inovatif.

Pengembangan instrumen penilaian merupakan suatu proses yang penting dalam konteks pendidikan. Proses pengembangan ini melibatkan berbagai aspek, mulai dari pengembangan bahan ajar berbasis kearifan lokal hingga pengukuran higher order thinking skills (HOTS) siswa. Penelitian menyoroti efektivitas buku teks kreasi siswa dalam mewujudkan kepribadian siswa (Wang & Aslam, 2022). Selain itu, pengembangan instrumen penilaian juga dapat berdampak pada pendidikan karakter siswa (Priyatna, 2017). Proses pengembangan instrumen penilaian juga dapat melibatkan metode penelitian deskriptif analitik (Triwardhani et al., 2023). deskriptif kuantitatif (Suyadi & Selvi, 2019). dan metode kualitatif deskriptif (Mansur & Yufrinalis, 2022).

Pengembangan instrumen penilaian juga dapat terkait dengan pengembangan media pembelajaran, seperti buku cerita bergambar (Widiya et al., 2021). video cerita bergambar digital (Nuraini & Agung, 2022) dan karikatur (Daryanti et al., 2022). Selain itu, instrumen penilaian juga dapat digunakan untuk mengukur sikap sosial (Sulistiawati et al., 2023). sikap spiritual (Anggreni et al., 2021).kedisiplinan (Widhaningsih & Mawardi, 2021). dan toleransi (Simarmata et al., 2019) siswa. Proses pengembangan instrumen penilaian juga dapat terkait dengan pengembangan modul pembelajaran, pengembangan instrumen penilaian materi pendidikan, seperti cerita bergambar, menjadi fokus penelitian terkini di bidang pendidikan (Ermaida et al., 2021). membahas tentang pengembangan instrumen penilaian pembelajaran matematika berbasis budaya Jambi, dengan menekankan pentingnya instrumen penilaian yang valid. Demikian pula Maulana & Wulandari (2021) menyoroti penggunaan model Sugiyono yang dimodifikasi untuk pengembangan instrumen penilaian, dengan menekankan proses validasi sebagai langkah penting (Maulana & Wulandari, 2021). Studi-studi ini memberikan wawasan mengenai pengembangan dan validasi instrumen penilaian, yang dapat diterapkan dalam konteks pengembangan instrumen penilaian validitas cerita bergambar tentang kepedulian lingkungan setempat.

Lebih lanjut, relevansi kearifan lokal dan konteks budaya dalam pengembangan instrumen penilaian terlihat pada penelitian yang dilakukan Hasanah, 2023 yang fokus pada pengembangan buku cerita bergambar bermuatan kearifan lokal untuk keterampilan membaca pada siswa sekolah dasar (Hasanah et al., 2023). Hal ini menekankan pentingnya memasukkan kearifan lokal ke dalam materi pendidikan, yang sejalan dengan fokus pada kepedulian lingkungan lokal di Karawang. Selain itu, penelitian Mantra (2023) menekankan pada pengembangan buku cerita bergambar berbasis kearifan lokal untuk mengembangkan karakter peduli sosial, semakin menekankan pentingnya kearifan lokal dalam materi pendidikan (G.K. Mantra et al., 2023).

Dalam konteks pengembangan instrumen penilaian cerita bergambar, penelitian Candra dkk. (2018) memberikan wawasan mengenai proses validasi, menekankan pentingnya validitas dalam menilai sikap sosial (Candra et al., 2018). Hal ini relevan karena menggarisbawahi pentingnya memastikan validitas instrumen penilaian untuk mengevaluasi dampak cerita bergambar terhadap sikap sosial terkait kepedulian lingkungan.

Apalagi penelitian Dewi et al. (2022) menyoroti proses validasi buku cerita bergambar, yang menunjukkan penggunaan tinjauan ahli untuk menilai kualitas dan kesesuaian materi pendidikan, yang merupakan hal penting dalam pengembangan instrumen penilaian cerita bergambar (Dewi et al., 2022). Selain itu, penelitian Nurazizah dkk. (2018) menekankan penggunaan metode penelitian dan pengembangan dalam pengembangan materi pendidikan, termasuk pedoman penilaian, yang dapat diterapkan pada pengembangan instrumen penilaian cerita bergambar (Nurazizah et al., 2018).

Validitas cerita bergambar berseri tentang kearifan lokal dalam kepedulian lingkungan di Karawang, Jawa Barat merupakan topik yang sangat penting dalam rangka melestarikan kearifan lokal dan mendorong kelestarian lingkungan. Integrasi kearifan lokal dan upaya konservasi masyarakat telah menjadi perhatian ilmiah.. Integrasi ini sangat penting untuk memahami perubahan sosial dan upaya konservasi masyarakat sekitar taman nasional (Setiawan & Triyanto, 2021). Selain itu, keberlanjutan desa-desa tua berbasis kearifan lokal telah menjadi fokus dalam konteks pembangunan perkotaan di Indonesia. Partisipasi masyarakat lokal dan komitmen organisasi lokal untuk melestarikan kearifan lokal sangat penting bagi keberlanjutan desa-desa tersebut (Sukmawati, 2017).

Penelitian mengenai cerita bergambar berseri kearifan lokal peduli lingkungan dapat didukung oleh beberapa penelitian yang relevan. Misalnya (Suryandari & Wijayani, 2021) melakukan penelitian tentang komunikasi lingkungan, kearifan lokal, dan mitigasi banjir, yang dapat memberikan wawasan bagaimana kearifan lokal dapat dimanfaatkan untuk mengatasi tantangan lingkungan. Selain itu, penelitian Agustina dkk. (2023) berfokus pada pengembangan flipbook penanganan pencemaran lingkungan berbasis kearifan lokal, yang dapat memberikan informasi berharga dalam mengintegrasikan pengetahuan lokal ke dalam materi pendidikan untuk pelestarian lingkungan (Agustina et al., 2023). Selanjutnya penelitian Hanif dkk. (2022) mengeksplorasi penguatan manajemen bencana berbasis masyarakat berdasarkan kearifan lokal di Indonesia, yang dapat memberikan wawasan berharga dalam memanfaatkan pengetahuan lokal untuk mitigasi bencana (Hanif et al., 2022). Selain itu, Henri dkk. (2018) menyelidiki kearifan lokal masyarakat dalam melestarikan Hutan Pelawan, yang dapat memberikan contoh relevan tentang bagaimana kearifan lokal berkontribusi terhadap upaya pelestarian lingkungan (Henri et al., 2018). Selain itu, penelitian Maria (2018) mengkaji kearifan lokal masyarakat adat dalam mengelola tanah adatnya, memberikan studi perbandingan suku-suku di Indonesia, yang dapat memberikan wawasan tentang beragam penerapan kearifan lokal dalam pengelolaan lingkungan (María, 2018).

Ringkasnya, sintesa studi-studi tersebut memberikan wawasan berharga mengenai pengembangan dan validasi instrumen penilaian materi pendidikan, khususnya cerita bergambar dengan muatan kearifan lokal. Penekanan pada kearifan lokal, proses validasi, dan metode penelitian dan pengembangan dari penelitian-penelitian tersebut dapat menjadi masukan bagi pengembangan instrumen penilaian yang valid untuk cerita bergambar tentang kepedulian lingkungan lokal di Karawang, Jawa Barat.

Dengan demikian, pengembangan instrumen penilaian melibatkan berbagai aspek yang mencakup pengembangan bahan ajar, media pembelajaran, pengukuran sikap siswa, kearifan lokal, dan metode pengumpulan data. Proses ini merupakan bagian integral dari upaya untuk meningkatkan kualitas pendidikan dan pembelajaran. Penelitian ini juga akan memberikan kontribusi dalam pengembangan instrumen penilaian yang sesuai dengan kebutuhan lokal, mendukung pembelajaran autentik, dan memperhatikan aspek motivasi siswa. Dengan menggunakan pendekatan pengembangan instrumen penilaian yang telah teruji dan memperhatikan berbagai aspek relevan, diharapkan penelitian ini dapat menghasilkan instrumen penilaian validitas cerita bergambar berseri yang sesuai dengan kearifan lokal peduli lingkungan di Karawang, Jawa Barat.

METODE
Penelitian ini merupakan jenis penelitian pengembangan (Research and Development - R&D). dengan tahapan penelitian sebagai berikut : 
Studi Pendahuluan yaitu melakukan studi literatur untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang kearifan lokal, peduli lingkungan, dan konteks Karawang, Identifikasi cerita bergambar berseri yang telah ada dan relevan dengan tujuan penelitian. Perencanaan  yaitu melakukan  Identifikasi dan dengan memilih target penelitian yang dipandang mampu merepresentasikan sekolah di kabupaten Karawang.
Desain Pengembangan yaitu merancang instrumen penilaian cerita bergambar berseri berdasarkan temuan dari studi pendahuluan kemudian mengembangkan skenario atau panduan untuk mendukung penggunaan instrumen. Pengembangan Produk yaitu Implementasikan pengembangan instrumen penilaian cerita bergambar. 
Validasi Konten  yaitu  Melibatkan ahli-ahli dalam validasi konten instrumen untuk memastikan bahwa instrumen mencerminkan nilai-nilai kearifan lokal peduli lingkungan di Karawang. Pengujian Produk yaitu mengumpulkan data dari responden mengenai validitas cerita bergambar berseri dan tingkat kearifan lokal yang diukur.
Analisis Data, analisis data dilakukam untuk memastikan bahwa instrumen dapat memberikan hasil yang konsisten dan dapat diandalkan. Dan terakhir adalah Revisi dan Penyempurnaan, Revisi instrument dilakukan berdasarkan temuan dari analisis data dan umpan balik dari responden.

HASIL
Proses pengembangan instrumen penilaian melibatkan tahap-tahap validasi, mulai dari perumusan konsep hingga uji coba pada sampel yang representatif. Konsep kearifan lokal dan peduli lingkungan diintegrasikan dengan baik dalam cerita bergambar berseri yang menjadi fokus penelitian. Validitas instrumen penilaian menjadi kunci utama, dimana setiap elemen yang diukur harus sesuai dengan konsep dan nilai-nilai kearifan lokal yang ada di Karawang. Uji awal sampel dalam penelitian validitas instrumen merupakan tahap penting untuk mengevaluasi kelayakan dan efektivitas instrumen yang dikembangkan sebelum digunakan secara luas. Proses ini dilakukan dengan melibatkan sejumlah kecil responden yang mewakili populasi target.

Tabel 1. Hasil Uji Coba Awal (sampel terbatas)
	No
	Aspek Penilaian
	Indikator Penilaian

	1
	Kesesuaian dengan Kearifan Lokal
	1. Menggambarkan nilai-nilai budaya local
2. Menyertakan tradisi dan kearifan local
3. Relevan dengan konteks masyarakat Karawang

	2
	Aspek Peduli Lingkungan
	1. Memuat pesan peduli terhadap lingkungan
2. Mendorong perilaku ramah lingkungan
3. Menunjukkan dampak positif terhadap alam

	3
	Kreativitas dan Daya Tarik
	1. Unik dan menarik secara visual  
2. Kreatif dalam penyampaian cerita
3. Dapat menarik perhatian berbagai usia

	4
	Kesesuaian dengan Target Usia
	1. Sesuai dengan perkembangan kognitif usia       
2. Cocok untuk anak-anak dan remaja  
3. Berdaya guna untuk pendidikan lingkungan

	5
	Bahasa dan Komunikasi Visual      
	1. Penggunaan bahasa yang sesuai dan mudah dimengerti
2. Efektif dalam penyampaian pesan
3. Penggunaan gambar yang mendukung cerita



Langkah-langkah ini diambil untuk memastikan bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan benar-benar valid dan dapat diandalkan sebelum melibatkan seluruh populasi responden. Uji awal sampel membantu mengidentifikasi potensi masalah dan memungkinkan peneliti untuk melakukan perbaikan sebelum instrumen digunakan dalam skala yang lebih besar.
Tabel 2. Uji Coba Lapangan (sampel lebih representative)
	No
	Responden
	Aspek Penilaian
	Indikator Penilaian
	Nilai

	1
	30 Anak
	Kesesuaian dengan Kearifan Lokal
	1. Menggambarkan nilai-nilai budaya local
2. Menyertakan tradisi dan kearifan local
3. Relevan dengan konteks masyarakat Karawang
	
4.3

	2
	30 Anak
	Aspek Peduli Lingkungan
	1. Memuat pesan peduli terhadap lingkungan
2. Mendorong perilaku ramah lingkungan
3. Menunjukkan dampak positif terhadap alam
	4.6

	3
	30 Anak
	Kreativitas dan Daya Tarik
	1. Unik dan menarik secara visual  
2. Kreatif dalam penyampaian cerita
3. Dapat menarik perhatian berbagai usia
	4.4

	4
	30 Guru
	Kesesuaian dengan Target Usia
	1. Sesuai dengan perkembangan kognitif usia       
2. Cocok untuk anak-anak dan remaja  
3. Berdaya guna untuk pendidikan lingkungan
	4.2

	5
	30 Orang tua
	Bahasa dan Komunikasi Visual
	1. Penggunaan bahasa yang sesuai dan mudah dimengerti
2. Efektif dalam penyampaian pesan
3. Penggunaan gambar yang mendukung cerita
	4.5



Catatan: Skor diperoleh dari hasil penilaian responden (anak-anak, guru, dan orang tua) terhadap masing-masing indikator pada skala 1-5.

PEMBAHASAN
Penelitian ini sangat relevan dengan kebutuhan zaman yang menuntut kesadaran masyarakat terhadap kearifan lokal dan peduli lingkungan. Kearifan lokal diintegrasikan dalam cerita bergambar berseri sebagai bentuk pendekatan yang kreatif dan edukatif untuk meningkatkan pemahaman masyarakat, terutama di Karawang, Jawa Barat. Penggunaan metodologi Research and Development (R&D) memberikan kerangka kerja yang sistematis untuk mengembangkan instrumen penilaian. Pendekatan ini memungkinkan penelitian untuk melibatkan pemangku kepentingan, memvalidasi konten, dan melakukan uji coba bertahap sebelum implementasi lebih lanjut. Integrasi kearifan lokal dalam cerita bergambar berseri mengakui pentingnya melestarikan budaya dan nilai-nilai lokal. Pendekatan peduli lingkungan mencerminkan respons terhadap isu global seperti perubahan iklim dan keberlanjutan lingkungan.
Dalam pengembangan instrumen penilaian validitas cerita bergambar berseri kearifan lokal peduli lingkungan, terdapat beberapa referensi yang relevan yang dapat mendukung pengembangan tersebut. Referensi yang dapat digunakan adalah penelitian oleh Samaya (2021) yang membahas desain dan validasi buku cerita bergambar membaca dini berbasis kearifan local (Samaya, 2021). Penelitian ini memberikan informasi tentang skor validitas yang tinggi, menunjukkan bahwa buku tersebut layak digunakan, sehingga dapat memberikan wawasan yang berguna dalam mengembangkan instrumen penilaian validitas cerita bergambar berseri kearifan lokal peduli lingkungan. Selain itu, referensi oleh Murniayudi dan Sujarwo (2021) juga dapat mendukung pengembangan instrumen penilaian validitas (Murniayudi & Sujarwo, 2021). dapat memberikan panduan tentang bagaimana mengumpulkan data untuk menilai validitas cerita bergambar berseri.

Instrumen yang dikembangkan diharapkan memiliki dampak positif pada pendidikan, khususnya dalam konteks lingkungan dan budaya setempat. Kesadaran masyarakat diharapkan dapat ditingkatkan melalui penggunaan cerita bergambar berseri yang mencakup nilai-nilai kearifan lokal dan peduli lingkungan. Penggunaan uji coba lapangan dengan sampel yang lebih representatif memberikan validitas eksternal pada instrumen penilaian. Hasil uji coba lapangan memberikan wawasan langsung dari pengguna akhir (anak-anak, guru, dan orang tua) tentang efektivitas dan penerimaan instrumen. Keberhasilan penelitian ini dapat membawa dampak positif pada tingkat kesadaran dan tindakan masyarakat terkait kearifan lokal dan perlindungan lingkungan di Karawang, Jawa Barat. Hal ini dapat digarisbawahi bahwa begitu pentingnya penelitian ini dalam konteks pendidikan dan keberlanjutan lingkungan serta memberikan pandangan tentang cara pengembangan instrumen penilaian dapat memengaruhi pemahaman dan perilaku masyarakat.

KESIMPULAN
Penelitian ini berhasil mengembangkan sebuah instrumen penilaian yang valid untuk mengevaluasi cerita bergambar berseri yang mengintegrasikan kearifan lokal dan semangat peduli lingkungan di masyarakat Karawang, Jawa Barat. Dengan menerapkan metodologi Research and Development (R&D), penelitian ini tidak hanya memperoleh dukungan dari ahli melalui validasi konten, tetapi juga melibatkan uji coba lapangan dengan sampel yang lebih representatif, termasuk anak-anak, guru, dan orang tua. Penelittian ini menunjukkan tingkat penerimaan yang positif dari berbagai pihak, dengan skor rata-rata yang tinggi untuk setiap aspek penilaian. Kesesuaian dengan kearifan lokal, peduli lingkungan, kreativitas, kesesuaian dengan target usia, dan bahasa serta komunikasi visual berhasil dinilai dengan baik oleh responden. Ini memberikan keyakinan bahwa instrumen penilaian yang dikembangkan dapat diaplikasikan secara efektif dalam konteks masyarakat Karawang. Penelitian ini memberikan kontribusi yang signifikan terhadap pengembangan pendidikan lingkungan berbasis budaya lokal. 
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